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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the effectiveness of the application of the snowball
throwing model to physics learning and student physics learning outcomes after the application
of the snowball throwing learning model in class VII at SMP Negeri 2 Patampanuan, Pinrang
Regency. The research method of this study is problem-based learning. The type of research used
is class action research (Class Action Research), which is a research developed together for
researchers and decision makers about manipulated variables that can be used to make
improvements. The results of this study showed that the results of observations during the
learning process took place for cycle | of students who were present in class from the first
meeting to the third meeting; the percentage figure was 91.35%. Students who pay attention to
the teacher when explaining the material at meeting | to meeting 11l the percentage figure is
69.13%. Furthermore, there was an increase in student physics learning outcomes with the
application of Snowball Throwing learning in cycle Il was 84.25 degrees achieved by students
from the highest score of 75 and the highest score was 90 with a range of 15 out of the ideal
score of 98.

Keywords: Learning Models, Snowball Throwing, Physics Learning Outcomes
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan model snowball
throwing terhadap pembelajaran fisika dan hasil belajar fisika siswa setelah penerapan model
pembelajaran snowball throwing pada kelas VII di SMP Negeri 2 Patampanuan Kabupaten
Pinrang. Metode Penelitian studi ini merupakan pembelajaran berbasis masalah. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research) yaitu suatu penelitian
yang dikembangkan bersama sama untuk peneliti dan decision maker tentang variable yang
dimanipulasikan dan dapat digunakan untuk melakukan perbaikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung untuk siklus |
siswa yang hadir di kelas dari pertemuan pertama samapai pertemuan ke Ill angka persentase
adalah 91,35%. Siswa yang memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi pada pertemuan |
sampai pertemuan ke 111 angka persentasenya adalah 69,13%. Selanjutnya, terdapat peningkatan
hasil belajar fisika siswa dengan penerapan pembelajaran Snowball Throwing pada siklus 11
adalah 84,25 niai yang dicapai siswa dari nilai terndah 75 dan nilai tertinggi adalah 90 dengan
rentang nilai 15 dari nilai ideal 98.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Snowball Throwing, Hasil Belajar Fisika

secara kolaboratif yang anggotanya 4-6
A. PENDAHULUAN orang dengan struktur kelompok heterogen.
Karena dalam  model  pembelajaran

Model pembelajaran  kooperatif kooperatif ini, siswa akan berinteraksi

merupakan suatu model pembalajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar dan bekerja sama dalam
kelompokkelompok kecil. Setiap kelompok
dibagi secara merata, baik kemampuan, jenis
kelamin dan status sosial. Mereka belajar
dan bekerja sama untuk menjawab dan
mengerjakan tugas dari guru dalam
kelompok secara kolaboratif. Menurut
Slavin (dalam Isjoni, 2007: 12), bahwa
kooperatif learning adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil

dengan sesama teman kelompok, sehingga

memungkinkan  terjadinya  pertukaran
pendapat. Hal tersebut memungkinkan
terbangunnya pengetahuan dalam diri siswa.

Salah satu model pembelajaran
kooperatif yang dapat melibat siswa secara
aktif adalah model pembelajaran snowball
throwing. Menurut (Suyatno, 2002:125)
model pembelajaran snowball throwing
adalah  diawali dengan  pembentukan
kelompok yang diwakili ketua kelompok
untuk mendapat tugas dari guru kemudian

masing-masing siswa membuat pertanyaan
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yang dibentuk seperti bola (kertas
pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang
masing-masing siswa menjawab pertanyaan
dari bola yang diperoleh secara bergantian.
Model pembelajaran tersebut diharapkan
dapat mengarahkan siswa untuk berpikir dan
mengaplikasikan kemampuan dan

pengetahuan mereka, sehingga
meningkatkan keaktifan belajar dan hasil
belajar  siswa
(Mukaromah, et. al. 2013:22).

Berdasarkan uraian permasalahan

menjadi  lebih  baik

yang telah dikemukakan diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang  berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa
Kelas VII di SMP Negeri 2 Patampanua
Kabupaten Pinrang”.

Dari uraian latar belakang di atas,
maka penulis dapat menarik permasalahan
yang diruskan dalam rumusan masalah
berupa pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana efektivitas penerapan
model snowball throwing terhadap
pembelajaran fisika siswa kelas VII
di SMP Negeri 2 Patampanua
Kabupaten Pinrang?

2. Bagaimana hasil belajar fisika siswa

setelah penerapan model

pembelajaran  snowball throwing

pada kelas VII di SMP Negeri 2

Patampanuan Kabupaten Pinrang?

Setiap aktifitas manusia disertai
dengan harapan, sebagai kerangka landasan
untuk melangkah lebih jauh. Harapan ini
terkadang dimanifestasikan ke dalam suatu
tujuan, demikian halnya dengan penelitian
ini, tujuan utamanya yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui efektivitas

penerapan model snowball throwing

terhadap pembelajaran fisika siswa

kelas VII di SMP Negeri 2

Patampanua Kabupaten Pinrang

b. Untuk mengetahui hasil belajar fisika
siswa setelah penerapan model
pembelajaran  snowball throwing

pada kelas VII di SMP Negeri 2

Patampanuan Kabupaten Pinrang

Adapun manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Kegunaan lImiah yaitu menambah
pengetahuan penilis khususnya
dan pembaca secara umum serta
sebagai karya ilmiah  serta
memberikan konstribusi sebagai
buah pemikiran dalam rangkaian
Implementasi model pembelajaran

snowball throwing pada
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pembelajaran fisika di  SMP

Negeri 2 Patampanu Kabupaten

Pinrang.

. Kegunaan Praktis. Hasil
penelitian ini, secara praktis
diharapkan dapat berguna dan
bermanfaat dalam memahami:

1. Untuk memberikan masukan
kepada pihak-pihak
pelaksanaan pendidikan agar
dapat dipakai sebagai bahan
pertimbangan dalam
meningkatkan perestasi belajar
peserta didika.

2. Menjadi bahan informasi yang
akurat bagi pengelola SMP
Negeri 2 Patampanu sebagai
dasar alternatif pemecahan
masalah tentang faktor tertentu
yang  perlu  mendapatkan
prioritas dalam menerapakan
model pembelajaran kooperatif
Snowbal  Thorowing pada
bidang studi fisika di SMP
Negeri 2 Patampanua

kabupaten Pinrang.

3. Menjadi acuan bagi peneliti
berikutnya yang  mengkaji
lebih dalam mengenai
penerapan model pembelajaran
kooperatif Snowbal Thorowing
pada bidang studi fisika di
SMP Negeri 2 Patampanua
Kabupaten Pinrang.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
pembelajaran berbasis masalah. Jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (Class Action Research) vyaitu
suatu penelitian yang dikembangkan
bersama sama untuk peneliti dan
decision maker tentang variable yang
dimanipulasikan dan dapat digunakan
untuk melakukan perbaikan. Penelitian
ini dirancang menggunakan dua siklus
dengan prosedur seperti gambar dibawah
ini:

Diagram Teknik Analisis

Data model menurut Kemmis dan Mc

Tanggar
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a. Perencanaan (Planning)

Kegiatan perencanaan antara lain:
identifikasi masalah, perumusan masalah
dan analisis penyebab masalah, dan
pengembangan intervensi. Dalam tahap ini,
peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan
tersebut dilakukan. Tindakan perencanaan
yang peneliti lakukan antara lain adalah
merencanakan identifikasi masalah yang
dihadapi guru dan siswa selama proses
pembelajaran,

rencana penyusunan

perangkat pembelajaran, rencana
penyusunan alat perekam data, dan
merencanakan pelaksanaan pembelajaran
berbasis masalah.

b. Pelaksanaan (Acting)

Pelaksanaan dilaksanakan peneliti
untuk memperbaiki masalah. Di sini,
langkah-langkah praktis tindakan diuraikan
dengan jelas. Pelaksanaan merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan,
yaitu mengenakan tindakan di kelas. Pada
tahap ini dilakukan analisis dan refleksi
terhadap permasalahan temuan observasi
awal dan melaksanakan apa yang sudah
direncanakan pada kegiatan planning.

c. Pengamatan (Observing)

Pengamatan merupakan kegiatan
pengambilan data untuk memotret seberapa
jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.
Efek dari suatu intervensi terus dimonitor
secara reflektif. Kegiatan yang dilakukan
pada tahap pengamatan ini  Yyaitu:
pengumpulan data, mencari sumber data,

dan analisis data. Pada langkah ini,
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dilakukan pengamatan terhadap proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
bidang studi Fisika dan aktivitas siswa pada
saat implementasi model pembelajaran
secara berkelanjutan.

d. Refleksi (Reflecting)

Refleksi adalah kegiatan mengulas
secara kritis tentang perubahan yang terjadi
pada siswa, suasana kelas, dan guru. Pada
tahap ini, kegiatan yang dilakukan
menjawab pertanyaan mengapa (why)
dilakukan penelitian, bagaimana (how)
melakukan penelitian, dan seberapa jauh (to
what extent) intervensi telah menghasilkan
perubahan secara signifikan. Pada tahap ini
lakukan analisis dan refleksi terhadap
permasalahan dan kendala-kendala yang
dihadapi di lapangan.

Metode pendekatan yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
pendekatan ilmu yang dijadikan dasar dan
pedoman untuk memperoleh, menyusun, dan
menganalisis data yang telah diperoleh
dalam proses penelitian di lapangan. Adapun
pendekatan ilmu yang dimaksudkan adalah
pendekatan pedagogik dan pendekatan
psikologis.

Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 2 Patampanua Pinrang, dengan

pertimbangan  kelebihan-kelebihan  yang

dimiliki SMP Negeri 2 Patampanua Pinrang
yang tidak dimiliki oleh sebagian besar
sekolah-sekolah lain dan ini dinilai layak
untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian.
Subana,
Sudrajat (2005: 24) menjelaskan bahwa
populasi merupakan keseluruhan objek

Moersetyo Rahadi,

untuk mendapatkan keterangan penelitian.
Populasi  adalah  keseluruhan  objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda,
hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau
peristiwa sebagai sumber data yang
mewakili karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian. Karena Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dalam artian
bahwa tindakan hanya dilakukan di kelas
saja, sehingga populasi dalam penelitian ini
adalah kelas VII, yang terdiri dari tiga kelas
Vila, VILb dan VIl.c yang ada dalam
lingkup SMP  Negeri 2 Patampanua
berjumlah 105 orang siswa.

Mardalis, (2008: 55) menjelaskan
bahwa sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang akan diteliti. Menurut
Mardalis sampel ialah sebagian dari seluruh
individu yang menjadi objek penelitian.
Dengan demikian sampel adalah suatu
bagian (subset) dari populasi yang dianggap
mampu mewakili populasi yang akan
diteliti.
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Penelitian Tindakan Kelas

penentuan sampel diambil berdasarkan kelas
karena penelitian tindakan kelas ini
bertujuan untuk memperbaiki  praktik
pembelajaran di kelas secara
berkesinambungan sehingga yang menjadi
objek penelitian adalah kelas saja.
Penentuan kelas yang dijadikan sampel
dilakukan dengan cara Purposive sampling,
dalam arti bahwa penelitian tidaklah
dilakukan terhadap seluruh populasi yang
ada, melainkan terhadap sejumlah sampel
yang sengaja dipilih untuk mewakili
populasi dan sampel tersebut diyakini
mampu memberikan data yang dibutuhkan.
Adapun kelas yang dijadikan sebagai sampel
penelitian adalah kelas V1.3 SMP Negeri
yang berjumlah 27 orang siswa.

Suharsimi  Arikunto (1118: 134)
mengemukakan bahwa metode
pengumpulan data adalah cara yang dapat
digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih

mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti
lebih cermat, lengkap dan sistematis,
sehingga lebih mudah diolah.

Data  dalam  penelitian  ini
dikumpulkan  oleh  peneliti  melalui
observasi, dokumentasi, dan Tes Evaluasi.

Menurut  Miles, M. B dan
Hubberman AM, (1184: 20) bahwa analisis
data yang digunakan peneliti adalah metode
analisis data menurut Miles dan Hubberman
yaitu Display Data, verifikasi data dan

penarikan kesimpulan.

C. HASIL PENELITIAN

1. Hasil Penelitaian siklus |

Dari pelaksanaan Snowball Throwing
pada siswa kelas VII.3 SMP Negreri 2
Patampanua Kabupaten Pinrang maka
berikut hasil tes evaluasi siswa selama
mengikuti pembelajaran Fisika sebagai
berikut:

Kelas Frekuensi Titik
Interval (F Tengah F.X Kategori
(X)

70-73 |10 71 710 Rendah

4-77 |4 75 300 Sedang

78-81 |11 79 869 o
Tinggi

82-85 |2 83 166
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86-89 |0 85 0 Sangat Tinggi
90-93 |0 91 0
Jumlah | 30 2045
Dari  hasil analisa  dekriptif setelah menerapkan model pembelajaran

diperoleh nilai statistik yang menunjukkan

hasil belajar bahwa setelal dilakukan tes

dapat di lihat pada tabel berikut:
Statistik Nilai Awal Hasil Belajar Siswa

Statistik Nilai Statistik
Subjek 27
Nilai Ideal 93
Nilai Tertinggi 85
Nilai Rendah 70
Rentang Nilai 20
Nilai Rata-Rata 75,74
Data pada tabel di atas menggunakan model pembelajaran

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa kela VII.3 Fisika SMP Negeri 2
Patampanuan Kabupaten Pinrang dalam
pembelajaran Fisika dengan menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing
pada siklus | adalah 75,74 Niai yang dicapai
siswa dari nilai terndah 70 dan nilai tertinggi
adalah 85 dengan rentang nilai 20 dari nilai
ideal 93.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa

setelah dilakukan tes akhir siklus Idengan

pemecahan maslah hasil belajar siswa kelas
VII.3 SMP Negeri 2 Patampanua Pinrang
dikategorikan masi ada 9 siswa yang belum
0,4 dalam
dengan

tuntas dengan persentase
pembelajaran dan skro 0-70
frekuensi 10, sedangkan siswa yang
persentasenya 0,7 dalam kategori tuntas
terdapat 17 siswa.

Berdasarkan hasil studi di siklus Il

diperoleh data sebagai berikut:

Kelas Frekuensi
Interval (P

Tengah F.X

Kategori
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75-78 |3 77 231 Rendah
79-82 |8 81 648 Sedang
83-86 |7 85 595 Tinggi
87-90 |9 89 801
91-94 |0 93 0 Sangat Tinggi
95-98 |0 97 0
Jumlah | 27 2275
Dari  hasil analisa  dekriptif pembelajaran Snowball Throwing dapat di

diperoleh nilai statistic yang menunjukkan

hasil belajar bahwa setelah dilakukan tes

lihat pada tabel berrikut:
Statistik Nilai Awal Hasil Belajar Siswa

akhir ~ siklus Il menerapkan  model
Statistik Nilai Statistik
Subjek 27
Nilai Ideal 98
Nilai Tertinggi 90
Nilai Rendah 75
Rentang Nilai 15
Nilai Rata-Rata 84,25

Data pada tabel di atas
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar
VII.3 SMP

Patampanua Kabupaten

siswa kelas Negeri 2
Pinrang dalam

pembelajaran Fisika dengan menggunakan

pada siklus Il adalah 84,25 niai yang dicapai
siswa dari nilai terndah 75 dan nilai tertinggi
adalah 90 dengan rentang nilai 15 dari nilai
ideal 98.

Distribusi Frekuensi Persentase dan

Kategori Hasil Belajar Sisiwa setelah tes

model pembelajaran Snowball Throwing akhir Siklus 11
No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 0-54 Sangat Rendah 0 0
2 55-64 Rendah 0 0
3 65— 74 Sedang 0 0
4 | 75-84 Tinggi 11 0.41
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5 85 -100 Sangat Tinggi 16 0.59
Jumlah 27 100%

Persenase ketuntasan hasil belajar
Fisika siswa kelas VII.3 SMP Negeri 2

Patampanua Pinrang.

Presentase Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa dengan

menggunkan siklus 11

No Skor Frekuensi Persentase Kategori
1 0 0 Tidak Tuntas
0-74
2 27 100% Tuntas
75-100

Jadi berdasarkan Tabel di atas
dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan
tes akhir siklus 1l dengan menggunakan
model pembelajaran hasil belajar siswa
kelas VII.3 SMP Negeri 2 Patampanua
Pinrang dikategorikan siswa yang dalam
pembelajaran dan skro 75-100 dengan
frekuensi 27, persentasenya 100% dalam
kategori tuntas terdapat 27 siswa.

Jadi berdasarkan Tabel di atas
dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan
tes akhir Siklus Il hasil belajar siswa kelas
VII.3 Fisika SMP Negeri 2 Patampanua
Kabupaten Pinrang dengan menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing
dikategorikan 100% siswa mencapai tuntas

terhadap pembelajaran fisika siswa kelas

VIL.L3 SMP N 2 Patampanua Kabuaten

Pinrang

D. PEMBAHASAN

Peningkatan hasil belajar Fisika
dalam penerapan odel Snowball Throwing
pada siswa kelas VII.3 SMP Negeri 2
Patampanua Kabupaten Pinrang dapat
dilihat dari tes akhir siklus I dan siklus II.

Berikut deskrifsi perolehan hasil
pebelajaran siswa terhadap peningkatan
dalam pemecahan masalah pada siswa kelas
VIL.3 SMPN 2 Patampanua Kabupaten
Pinrang dengan menggunakan siklus | dan
.

1. Siklus |
Rata-rata hasil belajar siswa setelah

menerapkan model pembelajaran Snowball
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Throwing pada siswa kelas VII.3 SMPN 2
Patampanua Kabupaten Pinrang dengan
menggunakan siklus 1. Dari pelaksanaan
Snowball Throwing pada siswa kelas VII.3
SMP Negreri 2 Patampanua Kabupen
Pinrang maka berikut hasil tes evaluasi
siswa selama mengikuti pembelajaran Fisika
bahwa rentang kelas adalah 20, Jumlah kelas
interval adalah 3, distribusi Frekuensi 10
siswa yang mendapat kategori rendah, 4
siswa yang medapat kategori sedang, 13
siswa yang medapat Kkategori tinggi
sedangkan mean rata-rata yang diperoleh
adalah 75,74. Dari hasil analisa dekriptif
diperoleh nilai statistik yang menunjukkan
hasil belajar bahwa setelah dilakukan tes
awal menerapkan model pembelajaran
Snowball Throwing menunjukkan bahwa
rata-rata hasil belajar siswa kela VI1.3 Fisika
SMP Negeri 2 Patampanuan Kabupaten
Pinrang dalam pembelajaran Fisika dengan
menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing pada siklus | adalah 75,74 Niali
yang dicapai siswa dari nilai terndah 70 dan
nilai tertinggi adalah 85 dengan rentang nilai
20 dari nilai ideal 93, Kategori hasil belajar
kategori sedang 10 siswa angka persentase
0.37%, kategori tinggi 15 siswa angka
persentase 0,56% dan kategori tinggi 2
siswa dengan persentase 0.56% sedangkan

persenase ketuntasan hasil belajar fisika
siswa kelas VII.3 SMPN 2 Patampanua
Kabupaten Pinrang bahwa setelah dilakukan
tes akhir siklus Idengan menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing
hasil belajar siswa kelas V11.3 SMP Negeri 2
Patampanua Pinrang dikategorikan masi ada
9 siswa yang belum tuntas dengan
persentase 0,4 dalam pembelajaran dan skro
0-70 dengan frekuensi 10, sedangkan siswa
yang persentasenya 0,7 dalam kategori
tuntas terdapat 17 siswa.
2. Siklus Il
Dari pelaksanaan pembelajaran fisika
dengan menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing pada
siswa kelas VI11.3 SMP Negreri 2
Patampanua Kabupen Pinrang maka
berikut hasil tes evaluasi siswa selama
mengikuti pembelajaran Fisika pada
sikulus Il bahwa distribusi Frekuensi
rentang kelas adalah 15 dengan Jumlah
kelas interval 6 dan Panjang kelas
interval adalah 3. distribusi Frekuensi 3
siswa yang mendapat kategori rendah, 8
siswa yang mendapat kategori sedang, 9
siswa yang medapat kategori tinggi,
mean rata-rata yang diperoleh adalah
84,25. Dari hasil analisa dekriptif
diperoleh nilai statistik yang
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menunjukkan hasil belajar bahwa setelah
dilakukan tes akhir siklus 11 menerapkan
model pembelajaran Snowball Throwing
dapat di ketahui bahwa rata-rata hasil
belajar siswa kelas V1.3 SMP Negeri 2
Patampanua Kabupaten Pinrang dalam
pembelajaran Fisika setelah
menggunakan model pembelajaran pada
siklus Il adalah 84,25 niai yang dicapai
siswa dari nilai terndah 75 dan nilai
tertinggi adalah 90 dengan rentang nilai
15 dari nilai ideal 98. Kategori hasil
belajar Hasil Belajar Sisiwa setelah tes
akhir Siklus Il 11 siswa mendapat
kategori tinggi dengan persentase 0.41%
dan 16 siswa yang medapat kategori
sangat tinggi dengan persentase 0,59 %.
Persenase ketuntasan hasil belajar
persentase ketuntasan hasil belajar Fisika
siswa kelas VI1.3 SMP Negeri 2
Patampanua Pinrang. setelah dilakukan
tes akhir siklus Il dengan menggunakan
model pembelajaran Snowball Throwing
hasil belajar siswa kelas VI11.3 SMP
Negeri 2 Patampanua Kabupaten
Pinrang dikategorikan siswa yang dalam
pembelajaran dan skro 75-100 dengan
frekuensi 27, persentasenya 100% dalam
kategori tuntas terdapat 27 siswa. Hal ini

menanakan semua siswa mengalami

ketutasan dalam belajar oleh karena itu
dari hasil ini dapat dikatakan bahwa
ketuntasan belajar siswa siswa secara

klasikal sudah tercapai.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
a. Efektivitas penerapan model

snowball  throwing terhadap
pembelajaran fisika siswa kelas
VIl  di  SMP  Negeri 2
Patampanua Kabupaten Pinrang.
Dari hasil pengamatan selama
proses pembelajaran berlangsung
untuk siklus I siswa yang hadir di
kelas dari pertemuan pertama
samapai pertemuan ke Il angka
persentase adalah 91,35%. Siswa
yang memperhatikan guru pada
saat menjelaskan materi pada
pertemuan | sampai pertemuan
ke 11l angka persentasenya
adalah 69,13%. Aspek keaktifan

siswa mencatat materi proses
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pelajaran dari pertemuan |
sampai pertemuan ke Il dengan
persentase  54,31%. Indikator
siswa yang aktif menyelesaikan
latihan yang diberikan oleh guru
pada petemuan |  sampai
pertemuan ke Il dengan angka
persentase  72,83%.  Aspek
keaktifan bertanya siswa
mengenai mata pelajaran pada
pertemuan | sampai pada
pertemuan ke Il dengan angka
persentase 34,56%. Selanjutnya
aspek siswa yang bersemangat
selama proses implementasi
model pembelajaran berlangsung
dengan persentase siswa sebesar
92,59%. Efektivitas
pembelajaran pada siklus Il dari
hasil pengamatan mulai
pertemuan IV samapi pertemuan
ke VI siswa yang hadir di kelas

dengan angka persentase adalah

98,76%. Pada indikator siswa
yang memperhatikan guru pada
saat menjelaskan materi pada
pertemuan IV sampai pertemuan
VI dengan persentase 97,53%
Sedangkan siswa yang aktif
mencatat materi pada saat proses
pembelajaran pada pertemuan ke
IV samapai pertemuan ke VI
dengan  persentase  93,82%.
Indikator siswa yang aktif
menyelesaikan  latihan  yang
diberikan  oleh  guru  dari
pertemuan IV samapi permuan
Ke VI dengan persentase
93,82%. Indikator  keaktifan
bertanya siswa mengenai mata
pelajaran pada pertemuan ke 1V
samapi pertemuan ke VI dengan
persentase 93,82%. Selanjutnya
indikator siswa yang
bersemangat selama  proses

implementasi model
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pembelajaran berlangsung pada
pertemuan ke VII dan VIII tidak
mengalami peningkatan dengan
persentase 100%.

Hasil belajar fisika siswa setelah
penerapan model pembelajaran
snowball throwing pada kelas
VIl di SMP Negeri 2
Patampanuan Kabupaten Pinrang
dengan rata-rata hasil belajar
siswa setelah menerapkan model
Snowball Throwing pada siswa
kelas VII.3 SMPN 2 Patampanua
Pinrang dengan menggunakan
siklus  dua  siklus. Dari
pelaksanaan Snowball Throwing
pada siswa kelas VIL.3 SMP
Negreri 2 Patampanua
Kabupaten Pinrang maka berikut
hasil tes evaluasi siklus | bahwa
siswa selama mengikuti
pembelajaran  Fisika  bahwa

distribusi Frekuensi 10 siswa

yang mendapat kategori rendah,
4 siswa yang medapat Kkategori
sedang, 13 siswa yang medapat
kategori tinggi sedangkan mean
rata-rata yang diperoleh adalah
75,74, Kategori hasil belajar
kategori sedang 10 siswa angka
persentase 0.37%, kategori tinggi
15 siswa angka persentase 0,56%
dan Kkategori tinggi 2 siswa
dengan persentase 0.56%
sedangkan persenase ketuntasan
hasil belajar fisika siswa kelas
VIL.3 SMPN 2 Patampanua
Kabupaten Pinrang dikategorikan
masi ada 9 siswa yang belum
tuntas dengan persentase 0,4
dalam pembelajaran dan skro O-
70 dengan frekuensi 10,
sedangkan siswa yang
persentasenya 0,7 dalam kategori
tuntas terdapat 17 siswa. Pada

Siklus 11 hasil tes evaluasi siswa
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selama mengikuti pembelajaran
Fisika distribusi frekuensi 3
siswa yang mendapat kategori
rendah, 8 siswa yang mendapat
kategori sedang, 9 siswa yang
medapat Kkategori tinggi, mean
rata-rata yang diperoleh adalah
84,25. Dari pembelajaran
Snowball Throwing dapat di
ketahui bahwa setelah dilakukan
tes akhir siklus 1l dengan
menggunakan model
pembelajaran Snowball Throwing
hasil belajar siswa kelas VII.3
SMP Negeri 2 Patampanua
Pinrang dikategorikan  siswa
yang dalam pembelajaran dan
skro 75-100 dengan frekuensi
27, persentasenya 100% dalam
kategori tuntas terdapat 27 siswa.
Hal ini menanakan semua siswa
mengalami  ketutasan  dalam

belajar oleh karena itu dari hasil

ini  dapat dikatakan bahwa
ketuntasan belajar siswa siswa

secara klasikal sudah tercapai.

2. Saran

a. Kepada peneliti  selanjutnya,

disarankan agar dapat
meningkatkan dan memperkuat
hasil penelitian ini  dengan
mengadakan pengkajian pada
metode lain  yang relevan
terhadap  peningkatan  hasil
belajar Fisika yang diperole oleh
siswa.

Untuk  meningkatkan  hasil
belajar siswa diharapkan agar
guru dapat mempertimbangkan
untuk  menerapkan  sebagai
macam metode dalam
pembelajaran

Dalam  penggunaan ~ model
pembelajaran Snowball Throwing

serta penerapannya diharapkan
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kedepannya lebih disesuaikan

dengan materi yang dibahas.
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